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SUKET GODHONG DADI REWANG:

DAUN SAKRAL SESAJEN JAWA SEBAGAI IDE PENCIPTAAN
MOTIF

BUSANA PENGANTIN BASAHAN SOLO
Sekar Harumawarni Agatha
ABSTRACT

The leaves of this Javanese offering are one of the original Indonesian spice
leaves. The purpose of this final project is to create a batik art work to be used as a wet
wedding dress with a Javanese offering leaf motif which includes dadap serep leaves,
fern leaves, puring leaves, and coconut leaves. , and rice leaves which have aesthetic
value. The motif will be arranged horizontally in a coastal batik style which has a
division of space into the head of the cloth, the body of the cloth and the edges of the
cloth.
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INTISARI

Daun-daun sesajen Jawa ini merupakan salah satu daun rempah-rempah asli
Indonesia. Tujuan penciptaan Tugas akhir ini adalah menciptakan karya seni batik
untuk dijadikan busana pengantin basahan dengan motif daun sesajen jawa yang
meliputi daun Dadap serep , daun Pakis, daun Puring, daun Janur, dan daun Padi yang
memiliki nilai estetis. Motif tersebut akan disusun mendatar dalam gaya batik pesisiran
yang memiliki pembagian ruang menjadi bagian kepala kain, badan kain dan pinggiran
kain.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya ini adalah metode
pendekatan Estetis dan Ergonomis. Metode penciptaan menggunakan metode Practice



Based Research yaitu penelitian yang dimulai dengan kerja praktek. Proses perwujudan
menggunakan teknik batik tulis dan teknik pewarnaan colet. Tahapan perwujudan
karya dimulai dari observasi langsung, pemolaan, pencantingan, pencoletan warna,
pengeblokan, , pencelupan warna, pelorodan terakhir, dan finishing.

Hasil akhir dari penciptaan ini adalah berupa 15 kain panjang dengan motif
daun sesajen jawa dan dijadikan 5 busana basahan.Karya dengan motif ini
mempunyai keunikan pada kebaruan motifnya, disertai dengan sentuhan pola kain
panjang gaya pesisiran.

Kata kunci: daun-daun sesajen jawa, batik tulis, busana pengantin basahan




A. Pendahuluan

1. Latar Belakang

Busana dalam pengertian luas adalah segala sesuatu yang dipakai dari ujung
kepala sampai ke ujung kaki yang memberi kenyamanan dan menampilkan
keindahan bagi si pemakai (Dasar Busana,Linda Ratna’s,hal 1). Baju pernikahan
yang biasa digunakan secara internasional berwarna cerah, seperti putih, tapi tidak
sama halnya dengan baju pernikahan adat Jawa. Di pernikahan adat Jawa justru
warna bajunya itu hitam, warna yang biasanya identik dengan kematian atau
pemakaman. Hitam merupakan simbol kebijaksanaan dan kesempurnaan dalam
falsafah adat Jawa.

Dengan menggunakan warna hitam, diharapkan rumah tangga pasangan
suami istri yang menikah ini akan senantiasa dilimpahkan kebijaksanaan dan
kesempurnaan yang mereka harapkan. . Pernikahan adalah upacara pengikatan
janji nikah yang dirayakan atau dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud
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Dalam tradisi adat jawa masih kental dengan adanya sesajen sebagai sesuatu
yang wajib diadakan atau di lakukan untuk melangsungkan acara pernikahan
maupun acara — acara tertentu yang memang hanya ada pada adat Jawa saja. Pada
kali ini penulis akan mengangkat daun-daun yang di sakralkan dalam sesajen yang
di gunakan oleh masyarakat Jawa tengah dan dipercaya dengan filosofi-filosofi
yang ada tentang dedaunan tersebut maka acara atau pernikahan akan berjalan
lancar dan sesuai dengano rencana yang sudah di tetapkan tanpa halangan apapun.
Menurut Bapak Sitras Anjilin, kepala Padhepokan Tjipto Budoyo, beliau
mengatakan bahwa dengan adanya sesajen yang lengkap pada pernikahan itu akan
melancarkan apa yang sudah direncanakan tanpa ada halangan apapun.

Penulis sangat tertarik terhadap tradisi sesajen terutama dedaunan sakral
yaitu daun dadap serep,pohon padi,daun puring,daun pakis dan janur untuk di
visualisasikan kedalam bentuk motif karena ingin mengembangkan sebuah seni



tradisional kedalam tradisi modern terutama pada busana pernikahan . Penulis
memilih busana Pengantin basahan dengan alasan ingin mengembangkan sesuatu
yang sudah lama ada namun hanya digunakan dalam sesajen ke dalam bentuk yang
baru agar lebih bertambah kembali nilai estetika dan lebih menarik kembali.
Dimana busana Pengantin ini juga dapat digunakan pada pemotretan maupun
untuk acara Pernikahan yang dapat di gunakan sebagai simbol lain dari sesajen
yang ada itu sendiri.

Selain itu sesajen sendiri salah satu tradisi yang sangat di perlukan dan
sangat diharuskan dalam pernikahan Jawa sebagai simbol sakral dan simbol
pernikahan yang agung di Jawa. Akan tetapi banyak anak muda yang belum tahu
penuh tentang penting nya tradisi Jawa tersebut, banyak yang beranggapan bahwa
ini sama sekali tidak terlalu penting dan tidak terlalu diperhatikan, dan ini akan
berdampak musnahnya adat Permikahan Jawa tersebut.

Oleh karena itu saya mengapresikan bentuk dedaunan tersebut dalam motif
busana dengan tujuan edukasi bagi masyarakat terutama yang muda agar lebih
mengenal adat Pernikahan Jawa tersepatdan agar tidak punah.
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Metode Penciptaan

Metode penciptaan adalak_suatd cara bertindak menurut sistem agar
terlaksananya proses dalam mewujudkan sesuatu. Metode penciptaan yang penulis
gunakan adalah metode penciptaan Practice Based Research. Menurut Malins,
Ure, dan Gray (1996: 1), Penelitian Berbasis Praktik merupakan penelitian yang
paling tepat untuk para perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari
penelitian dapat diterapkan secara langsung pada bidang yang bersangkutan dan
peneliti melakukan yang terbaik menggunakan kemampuan mereka dan
pengetahuan yang telah dimiliki pada subyek tersebut. Metode Practice Based

Research dapat digambarkan dalam bentuk skema seperti di bawah ini :
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1) Research Context

Memaparkan faktor yang berpengaruh terhadap timbulnya gagasan
sehingga melatar belakangi penciptaan. Berisi penjelasan tentang alasan
pemilihan tema dan objek dianggap penting dan menarik untuk diangkat.
Diawali dengan studi mengenai pokok permasalahan dan materi yang diambil
seperti ide, tema, konsep, bentuk, bahan, dan teknik pengerjaan. Segala materi
diulas agar objek yang diangkat dapat dipahami dan dikuasai secara mendalam.
Ide yang dikemukakan bersifat baru dan berbeda dari karya sejenis yang sudah

ada.



2) Research Question

Merumuskan pertanyaan yang menjadi pokok permasalahan. Diungkapkan
dalam bentuk kalimat tanya yang berkaitan dengan objek atau judul yang
diambil.

3) Research Methods

Metode yang digunakan dalam penciptaan karya secara ilmiah, skematis,

analisis, dan sistematis, meliputi:

a) Metode Pendekatan: Pendekatan Estetis, Pendekatan Ergonomis.

b) Metode Penciptaan: Practice Based Research.

. Id€ perupa desain motif daun
dlay bentuk sketsa alternatif.

c. Possible Outcomes

Dalam perwujudan karya ini digunakan metode tradisional yaitu batik
tulis dan jahitan busana pengantin. .Jika dilihat dari aspek ketarampilan kerja,
karya yang dihasilkan dapat digolongkan sebagai craft art. Selain karya seni,
kemungkinan hasil yang dicapai dari proses perwujudan dapat berupa pameran,
fashion show, katalog, dan tulisan ilmiah. Practice basedre search ini dikatakan
berhasil jika proses praktek yang dilakukan memberikan pengetahuan dan
menghasilkan ide-ide baru yang dapat dilihat pada karya yang dihasilkan.



B. Pembahasan

Awalnya sesuatu yang indah dinilai dari suatu aspek teknis dalam
bentuk suatu karya,tetapi perubahan pola pikir dalam masyarakat akan ikut
mempengaruhi penilaian terhadap keindahan. la berkembang dengan
penerimaan masyarakat terhadap ide yang dimunculkan oleh pembuat karya.
Ada dua hal yang dalam penilaian keindahan, yaitu the beauty,sebuah karya
yang memang diakui banyak pihak memenuhi standar keindahan,dan the ugly,
sebuah karya yang sama sekali tidak memenuhi standar keindahan serta oleh
masyarakat banyak biasanya dinilai buruk, tetapi kalau dipandang dari banyak
hal ternyata memperlihatkan sebuah keindahan.

Dalam hal ini nilai keindahan dari sebuah karya dapat dibedah

daun janur,dan pohon padi. Dimana daun — daun tersebut memiliki bentuk yang
unik bahkan warna yang cenderung sangat menarik. Dengan begitu tidak hanya
bentuk daun yang akan distilir kedalam motif saja akan tetapi penulis juga akan
menggunakan warna dari daun-daun tersebut dalam penciptaan karya busana
pengantin tersebut.Busana pernikahan yang penulis amgkat dalam karya tugas
akhir ini adalah busana pernikahan basahan atau dodotan.

Penciptaan karya seni yang dibuat menggunakan beberapa data acuan

dari observasi adalah sebagai berikut :
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Gambar 1 merup ala an yang disakralkan dalam
) S NS = :
sesajen Jawa. Gambar ini pe s™e ngambll foto langsung daun

sebagai sumber ide penciptaan motif yang penulis kerjakan dalam karya tugas akhir
ini.

Gambar 2 merupakan sebuah potret sepasang pengantin yang mengenakan
busana pernikahan basahan,dimana busana basahan tersebut yang menjadi bentuk
dasar sebagai acuan dalam penciptaan tugas akhir ini. Pada gambar tersebut
memperlihatkan bagaimana pemakaian, keindahan dan kenyamanan saat dikenakannya
busana tersebut menjadi hal yang sangat penting bagi penulis sebagai pertimbangan
dalam membuat desain rancangan tugas akhir ini.


https://cdns.klimg.com/

11

Hasil Penciptaan Karya yang menghasilkan lima karya busana basahan adalah

sebagai berikut :

Judul : Sih Peparing Gusti

Ukuran : 200 cm x 110 cm, 200 x
110cm, 50 x 400cm

Media : Kain Primissima dan Kain
Sifon

Teknik : Batik Tulis, Colet, Celup

Warna : Remasol, Napthol

Tahun 12021

Model : Nia

Lokasi : Studio Gadhung Mlati

Fotografer : Sekar

MUA . Sekar

Konsep Karya : Sih ring Gusti\yai

tresno. “peparing” yang Aftifiya agalah
Tuhan atau sang penci s
saying dari Tuhan kepa taan-Nya.
kepada Tuhan.
Deskripsi karya : Dalam Rarya ini p m
utama dalam busana ba ini.
pengembangan ornamen d tif pada
geometrik.
Judul : Cakra
Ukuran : 120 cm x 110 cm, 200 x
110cm, 50 x 400cm
Media : Kain Primissima
Teknik : Batik Tulis, Colet, Celup
Warna : Remasol, Napthol
Tahun : 2021
Model : Bunga
Lokasi : Studio Gadhung Mlati
Fotografer : Sekar
MUA . Sekar

Gambar 41. Hasil Karya
Batik 1

(Sumber: Sekar, 2021)

“sih” y&rlg berarti kata asih,kasih, atau
erigh ata grah, dan “Gusti” yaitu
ib emberian bentuk kasih

atik gt sePagai ungkapan rasa syukur
kat t aun puring sebagai motif
if//ped pada busana ini adalah
ci fhi penulis memakai desain

Gambar 42. Hasil Karya
Batik 2

(Sumber: Sekar, 2021)
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Konsep Karya : Cakra adalah pusaka yang berbentuk lingkaran. Jadi motif ini adalah
bentuk lain dari pusaka luhur. Seperti halnya keris,mantra,dan pusaka lainnya.
Penciptaan karya ini bertujuan untuk melindungi sang pemakai kain tersebut dari
segala godaan.

Deskripsi karya : Dalam karya kedua ini penulis mengangkat tema cakra yaitu bentuk
motif yang dipakai adalah bentuk dari daun janur yang sudah diaplikasikan yang
digunakan dalam sesajen Jawa dengan motif pendukung berbentuk bintang-bintang,
sedangkan kain cinde dalam busana ini menggunakan motif geometris.

Judul : Dewi Sri
Ukuran 2120 cm x 110 cm, 200 x
110cm, 50 x 400cm

Media : Kain Primissima
Teknik : Batik Tulis, Colet, Celup
Warna : Remasol, Napthg

Tahun : 2021

Model : Bunga
Lokasi : Studig
Fotografer : Sekar
MUA . Seka

Konsep karya : D 3 ingzpara petani,khususnya petani
padi. Karya penciptaan ini seb bol kesub Aﬂ""’ n kelimpahan rejeki. Biasanya

diperingati dalam upacara panen padl sangat popular pada masyarakat Jawa
khususnya petani,selain itu dewi sri juga sering diangkat dalam cerita pewayangan.

Gambar 4.3. Hasil Karya
Batik 3

(Sumber: Sekar, 2021)

b“

Deskripsi karya : Dalam karya ketiga ini penulis mengangkat tema utama padi dan
burung yang digunakan sebagai motif kain utama dengan motif pedukungnya adalah
ornamen dan bunga, sedangkan cinde dalam busana ini menggunakan motif geometris.



Judul

Ukuran

Media

Teknik
Warna
Tahun
Model
Lokasi

MUA

Konsep karya Sri dalam karya ini ..--

Judul
Ukuran

Media
Teknik
Warna
Tahun
Model
Lokasi
Fotografer
MUA

: Paku Tresno
1200 cm x 110 cm, 200 x

. Sri Sarining Sirep
120 cm x 110 cm, 200 x

110cm, 50 x 400cm

: Kain Primissima dan Kain

Sifon

: Batik Tulis, Colet, Celup
: Remasol, Napthol

: 2021

: Adelia

: Studio Gadhung Mlati
Fotografer :
. Sekar

Sekar

110cm, 50 x 400cm

. Kain Primissima

: Batik Tulis, Colet, Celup
: Remasol, Napthol

: 2021

: Wulan

: Studio Gadhung Mlati

. Sekar

. Sekar

A

Gambar 44. Hasil Karya
Batik 4

(Sumber: Sekar, 2021)
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@i berarti inti dan sirep berarti peneduh
f berarti ratu yang memiliki

pengaruh buruk. Kain batik

Gambar 45. Hasil Karya
Batik 5

(Sumber: Sekar, 2021
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Konsep karya Paku Tresno: Paku adalah kata lain dari pakis atau tumbuhan pakis,dan
tresno adalah kasih sayang. Paku tresno dalam karya ini berarti memaku atau
menyatukan secara abadi sebuah kasih sayang. Dengan harapan kasih sayang akan
hidup abadi pada sipemakai kain bermotifkan paku tresno tersebut.

Deskripsi Karya : Karya kelima atau karya terakhir ini penulis mengangkat tema
tumbuhan pakis sebagai motif utama busana ini dengan motif pendukungnya adalah
motif ornamen dan cinde menggunakan motif geometris.

C. Penutup
Pada penciptan karya tugas akhir ini penulis berhasil menciptakan busana
basahan dengan motif batik daun sakral sesajen Jawa. Adapun karya yang berhasil
diciptakan ada 5 busana basahan dengan batik 13 lembar dan 2 lembar kain sifon,
dimana setiap satu busana basahan terdiri dari 3 kain yang dikenakannya. Dan

daun yang dlangkat menjadl mot|f ama yaltu daun pakis, daun dadap serep,

A 'ngru |

mka Andreastuti (2016-
24 ‘f

(Codiaeum variegatum
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04-08). "KERAGAM
(L.) Rumph. ex A.

(dalam bahasa Inggris). Diakses tanggal 2019 08-11. Lembaga Penelitian
Padi Internasional (IRRI) International Rice Genome Sequencing Project,
The map-based sequence of the rice genome.

Gustami, SP. 2007, “ Butir-butir Mutiara: Estetika Timur; Ide Dasar Penciptaan Seni
Kriya Indonesia”’, Y ogyakarta:Prasista.

https://www.cdns.klimg.com/kapanlagi.com/g/f/o/foto_cantiknya_vicky shu_berbusa
na_pengantin_solo_basahan_anggun/p/vicky shu-20171102-001-rita.jpg

http://www.dominique122.blogspot.com/2015/04/bagaimana-susunan-motif-
batik.html#:~:text=Ornamen%20utama/pokok%?20adalah%20suatu%20raga
m%20hias%20yang%20menentukan%20motif%20sebuah%20batik%20me
mpunyai%20makna%2C%20sehingga%20dalam%?20pemberian%20nama%
20motif%20batik%20berdasarkan%?20jiwa%20dan%?20arti%20lambang%20
yang%?20ada%20pada%20maotif%20tersebut.%20(S.K.%20Sewan%20Susan
t0%2C1980%3A261).%20Contoh%20ornamen%20pokok/utama%20ini%20
antara%201ain%20%3A
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